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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Fear of Missing Out (FoMO) adalah kecemasan sosial yang ditandai dengan keinginan konstan untuk terhubung dengan apa yang dilakukan orang lain. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa saja gejala dan dampak Fear Of Missing Out informasi sosial media yang dialami oleh Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam (KPI) angkatan 2019. Adapun penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menggambarkan sebagian Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam Angkatan 2019 di IAIN Lhokseumawe mengalami gejala Fear of missing out (FoMO) terhadap informasi media sosial, dan dampak yang dihasilkan menunjukkan sulit memanajemen waktu dan kecemasan yang berlebihan. Melalui penelitian ini menunjukkan perlunya penggunaan media sosial secara bijak, serta memahami gejala dan dampak FoMO terhadap pengguna media sosial.
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I. PENDAHULUAN
Kehidupan manusia saat ini tidak lepas dari internet. Internet adalah jaringan telekomunikasi yang terhubung satu sama lain di seluruh dunia. Pada tahun 1990-an internet menjamur di kalangan manusia dan membawa perubahan bagi dunia. Kemudahan akses yang ditawarkan internet membuat dunia maya semakin maju dan berkembang pesat. Hal ini membuat masyarakat memiliki minat yang tinggi dalam menggunakan internet. Mengakses media sosial merupakan salah satu cara individu untuk mengalihkan pikiran dan emosi negatif yang mereka rasakan. Selain sebagai sarana pengalih pikiran, media sosial juga menjadi sumber informasi bagi individu agar tetap terhubung dengan dunia maya dan mengikuti perkembangan terkini yang membuat individu selalu up to date sehingga kebutuhan akan informasi dan kepuasan diri dapat dipenuhi oleh individu. Hal ini menjadikan media sosial sebagai kebutuhan sehari-hari bagi individu yang berada pada kelompok dewasa awal. 
Fear Of Missing Out (FoMO), awal mula diperkenalkan oleh Przybylski dan rekannya pada tahun 2013. Menurut mereka, FoMO adalah ketakutan yang mendalam bahwa orang lain mungkin memiliki pengalaman berharga darinya (Przybylski et al., 2013). Kondisi ini membuat individu takut kehilangan momen berharga dari individu atau kelompok lain dimana individu tersebut tidak mengikutinya. Sehingga timbul keinginan untuk tetap terhubung dengan apa yang dilakukan orang lain di media sosial. FoMO adalah faktor risiko sosial untuk kecanduan media (Griffiths et al., 2014).
Generasi milenial terdiri dari orang-orang yang berusia antara 18 hingga 34 tahun. Karena generasi milenial merupakan kelompok usia yang paling produktif, maka salah satu ciri utama generasi milenial adalah meningkatnya penggunaan dan keakraban dengan media sosial, korespondensi, media dan inovasi digital (Aisafitri & Yusriyah, 2021).
Di kalangan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) terdapat fenomena yang mungkin memiliki kesamaan di tempat lain, namun pada penelitian ini lebih mengamati mahasiswa jurusan KPI di  IAIN Lhokseumawe. Banyak kasus mahasiswa yang menjadikan gawai sebagai gaya hidup dan tren agar terhubung dengan orang lain melalui media sosial. Kegiatan ini sering sekali peneliti jumpai ketika mereka tidak ada aktivitas lain yang harus di lakukan, kemudian membuka media sosial seperti Instagram, FaceBook, TikTok, Shopee, dan YouTube. Kasus lain yang peneliti temui adalah beberapa mahasiswa KPI yang gemar memainkan sosial media di tempat yang tak semestinya. 
Kecanduan pengguna media sosial saat ini telah mengubah cara penggunaan media sosial. Mahasiswa atau pengguna media sosial tidak hanya menghabiskan waktu di media sosial untuk mencari tahu berita yang mereka butuhkan, tetapi secara tidak sadar mereka memanfaatkannya untuk mengikuti kehidupan dan aktivitas orang lain, seperti memantau status terkini individu lain. Fenomena ini juga terlihat pada beberapa mahasiswa IAIN Lhokseumawe. Rata-rata mahasiswa menggunakan media sosial untuk update story, stalking atau ingin tahu akun seseorang dan ada juga untuk berkomunikasi dengan orang lain. Beberapa pengguna media sosial tidak mampu mengelola waktu yang ada, sehingga memilih untuk menghabiskan waktu luang tersebut dengan mengakses media sosial melebihi batas wajar dan waktu yang  terbuang sia-sia. Fenomena ini menandakan bahwa pengguna tersebut mengalami gejala yang dikenal dengan FoMO.
Jika dikaitkan dengan ajaran Islam, FoMO adalah salah satu kegiatan yang sangat merugi. Dalam hal ini, Allah secara tegas menjelaskan dalam firmannya Q.S Al-Ashr ayat 1-3 (Kementerian Agama RI, 2010): 
وَٱلْعَصْر 
إِنَّ ٱلْإِنسَٰنَ لَفِى خُسْرٍ
إِلَّا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَعَمِلُوا۟ ٱلصَّٰلِحَٰتِ وَتَوَاصَوْا۟ بِٱلْحَقِّ وَتَوَاصَوْا۟ بِٱلصَّبْرِ
Artinya : Demi masa, sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.
Fenomena FoMO juga dipengaruhi oleh pertumbuhan media sosial. Seseorang dapat melihat berbagai aktivitas yang dilakukan oleh orang lain melalui media sosial. Seseorang dengan FoMO termotivasi untuk sering membuka media sosial dan mengecek interaksinya dengan orang lain sesering mungkin (Alutaybi et al., 2019). Tujuannya adalah untuk menjaga hubungan dengan orang lain dan memastikan bahwa pengalaman dan peluang berharga tidak terlewatkan. Fenomena FoMO dapat dialami oleh orang-orang dari segala usia dan jenis kelamin. Sebuah penelitian yang diterbitkan dalam Journal of Psychiatry Research menunjukkan bahwa penggunaan smartphone dan media sosial yang bermasalah mungkin berdampak lebih besar pada fenomena tersebut.
Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa sejumlah mahasiswa jurusan KPI tahun 2019 terlihat sesuai dengan definisi seseorang yang mengalami gejala FoMO di media sosial. Gejala tersebut antara lain kecenderungan untuk mengecek media sosial karena tidak dapat mengatur waktu sehingga membuat mereka bosan, dan memilih untuk menghabiskan waktu luang di media sosial. Seorang yang bergejala FoMO juga memiliki kecenderungan ingin selalu terhubung dengan orang lain atau internet yang sudah menjadi gaya hidup dan menjadi bagian integral dari aktivitasnya. Selain itu, efek perilaku dari hal tersebut antara lain berkembangnya kecemasan yang berlebihan ketika seseorang tidak dapat terhubung ke akun media sosialnya, bahkan dalam waktu singkat. Gejala takut ketinggalan momen adalah keinginan untuk mengetahui aktivitas orang lain secara terus menerus (Akbar et al., 2019). Penderitanya tidak bisa lepas dari ponsel. Penderita ketakutan akan momen yang hilang juga akan cenderung berbagi informasi tentang setiap aktivitas yang mereka lakukan.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka  pada penelitian ini akan dilakukan analisis terkait gejala dan dampak perilaku FoMO pada mahasiswa jurusan KPI angkatan tahun 2019 di IAIN Lhokseumawe. 

II. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode dan jenis penelitian kualitatif. Disebut juga dengan metode interpretatif karena data penelitian lebih mementingkan bagaimana menginterpretasikan data yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2019 di IAIN Lhokseumawe dengan gejala Fear of Missing Out dari media sosial. Subyek penelitiannya adalah peneliti sendiri yang langsung bergabung dengan mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. 
Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu; 
1. Data primer, atau informasi utama dari pihak-pihak yang terlibat dalam masalah yang diteliti berupa tindakan sosial dan kata-kata. Data primer penelitian ini berasal dari wawancara dengan mahasiswa KPI angkatan tahun 2019 di IAIN Lhokseumawe terkait persepsi tentang analisis gejala ketakutan ketinggalan informasi media sosial.
2. Data Sekunder atau data yang diperoleh langsung dari sumber kedua atau dari sumber yang tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data ini dapat berasal dari bahan pustaka seperti buku, karya ilmiah, jurnal, dan dokumen lain yang berkaitan dengan maksud peneliti.
A. Data Profil Informan 
Peneliti melakukan penelitian pada Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) pada angkatan 2019 di IAIN Lhokseumawe yang merupakan salah satu jurusan yang ada di lingkungan Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah. Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam angkatan 2019 terbagi menjadi dua unit, yaitu unit 1 (satu) terdiri 20 orang dan unit 2 (dua) terdiri dari 19 orang. Adapun total seluruh Mahasiswa KPI angkatan 2019 yaitu 39 orang. Peneliti hanya mengambil 7 informan saja yaitu :
Table 1. Data Informan Penelitian
	No
	Nama (Inisial)

	1
	P1

	2
	P2

	3
	P3

	4
	P4

	5
	P5

	6
	P6

	7
	P7


B. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik untuk mengumpulkan data penelitian, yaitu sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan kepada informan secara lisan (Deddy, 2018). Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Identitas subjek (nama, tempat tanggal lahir, nim)
b. Apa yang kamu lakukan saat sedang merasa bosan?
c. Media sosial apa saja yang sering kamu gunakan ? 
d. Tujuan kamu menggunakan media sosial?
e. Kapan waktu yang sering kamu gunakan untuk membuka media sosial?
f. Informasi apa saja yang sering kamu cari?
g. Apakah kamu pernah mencari informasi secara terus-menerus?
h. Seberapa penting  informasi-informasi yang kamu cari?
i. Adakah kepuasan ketika dirimu mendapakatkan informasi yang kamu inginkan?
j. Adakah kamu pergi kesuatu tempat hanya untuk kebutuhan story stoy kamu?
k. Bagaimana perasaanmu apabila orang laian maupun teman-temanmu memiliki pengalaman yang lebih berharga dari pada dirimu?
l. Bagaimana perasaanmu apabila tidak mengetahui apa yang temanmu sedang lakukan?
2. Dokumentasi
Pada lokasi penelitian, peneliti menggunakan metode komunikasi ini untuk mengumpulkan data dari dokumen terkait sejarah, visioner, dan misi.

3. Observasi
Metode observasi ini digunakan untuk melihat bagaimana kondisi dan keadaan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Lhokseumawe terhadap gejala Fear of Missing Out (FoMO) dan faktor-faktornya.

C. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai yaitu deskriptif analitik, yakni menggambarkan data yang dikumpulkan dalam kata-kata atau gambar dan bukan angka.
Menurut analisis data versi Miles dan Huberman, ada tiga langkah yang dilakukan dalam teknik ini yaitu: mereduksi data, menyajikan data, dan membuat inferensi atau memverifikasi hasil (Usman & Akbar, 2017).
Reduksi data adalah menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data "kasar" dari catatan lapangan, yang dapat dilihat sebagai proses seleksi. Diawali dengan meringkas, mengkoding, menelusuri tema, dan menulis memo. Reduksi data dimulai dengan pengumpulan data.
Penyajian data adalah deskripsi kumpulan data terstruktur yang memungkinkan untuk membuat kesimpulan dan mengambil tindakan. Teks naratif yang digunakan untuk menyajikan data kualitatif dimaksudkan untuk menggabungkan informasi terstruktur dengan cara yang koheren dan mudah dipahami. Penarikan kesimpulan atau memverifikasikan hasil yaitu langkah terakhir dalam penelitian kualitatif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe adalah Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri di Kota Lhokseumawe provinsi Aceh, Indonesia. IAIN Lhokseumawe didirikan berdasarkan pada Surat Keputusan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2016. Rektor IAIN Lhokseumawe saat ini dijabat oleh Dr. Danial, M. Ag. 
Penelitian ini berlokasi di Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah , tepat nya di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2019, IAIN Lhokseumawe yang beralamat di Jln. Banda Aceh - Medan, Buket Rata. Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh. 
B. Gejala Fear Of Missing Out (FoMO) Pada  Mahasiswa KPI Angkatan 2019
Aspek unik pertama dari dampak FoMO adalah masyarakat selalu dituntut untuk mengecek media sosial. Seorang FoMO secara teratur membaca akun media sosial orang lain. Mereka percaya bahwa harus selalu dapat mengakses apa yang sedang dibicarakan, apa yang sedang dilakukan, dan apa yang dipublikasikan oleh pengguna media sosial lainnya. Gejala lainnya adalah kebiasaan berkunjung ke lokasi yang sedang hangat dibicarakan adalah kompetisi untuk orang dengan gejala FoMO tersebut. Hal ini untuk meningkatkan harga diri seseorang dengan berbagi postingan atau cerita tentang kegiatan yang diikuti. Mereka juga cenderung selalu merasa tidak mampu dan mendambakan lebih dari yang ada pada dirinya. 
Pengasingan diri di dunia offline menyebabkan orang dengan gejala ini lebih mencari pengakuan secara online. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ditemukan bahwa beberapa mahasiwa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan tahun 2019 memiliki kriteria sebagai informan yang memiliki ciri-ciri sebagai seorang yang mengalami gejala FoMO pada informasi sosial media, diantaranya yaitu: 
1. Kecenderungan Mengecek Media Sosial
Penyebab orang mengalami kecanduan media sosial yaitu karena tidak mampu mengelola waktu yang ada. Kecenderungan seseorang untuk selalu mengecek media sosial inilah yang menurut teori jarum hipodermik, media memiliki kekuatan yang sangat perkasa dan komunikan dianggap pasif atau tidak tahu apa-apa. Artinya adalah media sosial memiliki efek yang langsung dan segera terhadap penggunanya. 
Diagram 1. Tingkat Penggunaan Sosial Media Mahasiswa KPI
Dari diagram di atas peneliti menemukan keragaman sosial media yang dimiliki oleh beberapa mahasiswa KPI di IAIN Lhokseumawe yaitu: 45% menggunakan Whatshapp, 26% menggunakan Instagram, 21% menggunakan TikTok dan 8% menggunakan FaceBook. Jika dilihat dari tingkat penggunaan sosial media, mereka secara aktif menggunakannya dan selalu update di sosial media. Dibuktikan dari wawancara dengan informan yang secara umum menunjukkan bahwa mereka gemar mengupdate dirinya di sosial media. 
Seperti salah satu informan P6 mengungkapkan bahwa :
“Biasanya sih main hp ya, karna biasanya hp ini udah satu kita bisa rebahan sambil main-main sosial media atau apa gitu. Media sosial pastinya wa yaa, tapi wa sekarang udah jarang buka-buka palingan Cuma nengok notifikasi atau pesan-pesan dari orang lain, biasanya sih buka nya instagram kalau gak instagram tik-tok” (P6).
Selain itu P1 mengatakan bahwa :
“Biasanya saya lakukan ketika saya lagi bosen yaitu paling saya main hp, scorll-scroll media lah, ada mungkin hiburan yang bisa menyenangkan hati saya” (P1).
P2 juga mengatakan bahwa :
“Yaa palingan kalo lagi ngerasa bosen ya paling ngescroll tik-tok, nonton. Yang paling sering digunakan whatshapp sama tik-tok, kalo whatshapp itu untuk memperoleh informasi, kalo tik-tok itu untuk memperoleh informasi sama hiburan”. (P2).
Tersedianya berbagai informasi, isu-isu tranding, dan beragam hashtag viral memberikan efek-efek secara langsung dari penggunanya untuk mengupdate dirinya dimedia sosial. Dalam hal ini beberapa penelitian menyatakan bahwa Fear Of Missing Out memiliki hubungan dengan penggunaan jejaring sosial. Salah satunya menyatakan bahwa semakin besar ketertarikan mereka dalam menggunakan media sosial. Jadi, kecenderungan ini memiliki kaitan yang relevan dengan teori jarum hipodermik bahwa media sosial memiliki efek secara langsung bagi penggunanya sehingga dapat menimbulkan keinginan seseorang untuk selalu mengupdate dirinya di media sosial.
2. Ingin Selalu Terhubung Dengan Orang Lain
Media sosial dengan fitur yang beragam seperti membagikan foto, vidio, bahkan live vidio yang dapat dilihat banyak  orang dapat mendorong seseorang untuk selalu terhubung dengan media sosialnya. Seseorang dengan dampak FoMO cenderung ingin selalu terhubung  dengan orang lain melalui media sosial dan sudah menjadi budaya di kalangan remaja dan aktifitasnya yang menjadikan seseorang tidak bisa lepas dengannya. 
Seseorang yang memiliki kecenderungan menggunakan media sosial untuk selalu terhubung dengan internet ataupun dengan orang lain akan selalu fokus dengan gawainya. Apabila tidak bisa terhubung, maka mereka akan merasakan cemas dikerenakan sudah terbiasa tehubung dengan orang lain di media sosial. Seperti yang diungkapkan oleh informan P7 menyatakan apabila ia tidak bisa terhubung dengan temannya yang ada di media sosial atau tidak mempunyai internet, maka ia merasakan sedih. Ia berusaha untuk mencari bagaimana agar bisa tersambung dengan internet seperti meminta hotspot dari teman-temannya atau seperti mencari wifi di cafe terdekat. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh informan P2 :
“Saya cemas kekmana ya, karna pun udah terbiasa punya paket, selalu melihat yang teman kita lakukan, mencari tau apa yang teman kita lakukan, tapi disaat tidak ada disitu rasanya kan beda kek cemas, gak enak lah, susah gitu” (P2).
P1 juga mengungkapkan bahwa:
“Kalo merasa cemas sih banget lah gitu, namanya udah kecanduan teknologi, apalagi gak ada paket seakan dunia ini gelap lahh gitu” (P1).
P7 juga mengatakan bahwa :
“Perasaan sedih ya sedih, tapi ya berusaha lah mencari cara bagaimana biar bisa tersambung ke internet, atau minta hospot ke kawan, atau nyari wifi di tempat-tempat minum” (P7).
3. Intensitas Penggunaan Media Sosial Yang Berlebihan
Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi akan menimbulkan sikap seperti mengamati hingga meniru. Hal ini karena sering terpapar konten media sosial. Durasi ini juga dapat menimbulkan kecenderungan untuk seseorang selalu mengakses sosial media. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, beberapa dari mereka mengatakan bahwa mereka mengakses dari pagi sampai sore ketika tidak ada kerjaan. Hal ini dibuktikan dengan beberapa wawancara informan sebagai berikut, Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu informan yaitu P1 : 
“Waktu nya itu seperti waktu luang, kayak misalnya dah habis kerjaan itu kan, apalagi kalo misalnya hari minggu, itu kan gak ada kerjaan kan, itu saya non stop dari pagi sampe sore main instagram” (P1).
P4 juga mengatakan bahwa :
“Biasanya lebih sering malam ataupun siang-siang, pagi juga ada kadang-kadang” (P4).
Dalam teori jarum hipodermik, keterpaan media massa (mass media exposure) muncul dengan adanya perubahan perilaku seperti nilai-nilai baru yang timbul sebagai akibat keterpaan media massa tersebut, serta timbulnya produksi massa yang cenderung menunjukkan suatu kebudayaan massa.
4. Mengharuskan Dirinya Untuk Selalu Membuka Media Sosial 
Mahasiswa KPI di IAIN Lhokseumawe memiliki keragaman tujuan dalam membuka media sosial. Banyak aktivitas mereka yang terlihat memiliki ketergantungan dengan media sosial. Berikut klasifikasi alasan tujuan informan mengakses media sosial :
a. Mencari hiburan
Seperti yang diungkapkan oleh informal P6 mengatakan tujuan ia membuka media sosial itu hanya untuk sekedar hiburan dan kesenangan yang mengandung unsur konten berupa video.
“Hanya sekedar hiburan saja, karna kan disitu banyak vidio-vidio, yaa lebih ke vidio lah, nah kalo di instagram kan reels ya, tapi kek  mana yaa vidio nya kurang gitu, tapi kalau di tik-tok ini kan kalo kita buka itu, misal nih kita buka satu tentang apa yaa informasi menarik misalnya, nanti yang lain munculnya informasi-informasi menarik lainnya” (P6).
P7 juga mengatakan bahwa tujuan ia membuka media sosial hanya sebagai hiburan dan untuk mencari teman lebih banyak di media sosial. 
“Media sosial lainya ya untuk sekedar hiburan saja, iya untuk berteman, cari teman lebih banyak” (P7).
b. Mencari informasi
Seperti yang diungkapkan oleh P6, ia sering mencari informasi terkait dengan akun-akun online shop yang ada di TikTok dan Instagram yang terupdate di media sosial. Ia mengaku mempunyai second account Instagram. Second account adalah akun kedua Instagram yang dimiliki oleh informan. Tujuannya membuat akun tersebut yaitu untuk mengikuti beberapa akun di Instagram. Menurutnya akun pertama harus berbeda dengan akun kedua agar lebih rapi dan mudah dalam pengelolaannya :
“Di TikTok kan ada belanja shop TikTok Shop ya. Nah itu sering kali aku liat itu TikTok Shop itu untuk belanja nengok-nengok yang lagi tren, live-live orang, kadang kan udah keasikan nengok itu ya lalo, ya lalai. Biasanya ya untuk follow, karna kan akun ini kan instagram apalagi yaa, pasti banyak tu orang menstalking kita, atau cari tau informasi tentang kita, atau yang seperti itulah, biasanya aku sering gunain instagram second account itu untuk follow akun-akun shop juga di instagram, karna gak mau berserakin di akun satu lagi, karna kan kalo kita cari gitu nantikan di beranda kita keluarnya kekgitu-kekgitu, habistu nanti di story juga kek semak aja gitu, tapi kalo cari tau tentang orang-orang bisanya di situ juga” (P6).
Beda halnya dengan P2, informan tersebut mencari informasi mengenai tentang artis-artis dan informasi apa saja yang ada di media sosial. Ia juga mengatakan bahwa pernah mencari informasi secara terus-menerus yaitu seperti informasi gosip-gosip artis terkini. Selain itu juga mencari informasi secara terus-menerus mengenai temannya dengan cara stalking di Instagram. 
“Salah satu nya kek informasi tentang artis, informasi tentang disitu kan umum kan, kita bisa memperoleh informasi apa saja disitu seperti gosip-gosip artis” (P2).
Sementara P5 mengatakan : 
“Terkadang mau cari info juga di youtube, Yaaa, kayak berita terkini, news konpirasi-konpirasi gitu” (P5).
Tidak sedikit remaja yang menggunakan media sosial untuk mencari informasi. Sebagian dari mereka memanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan psikologisnya dalam mengupdate informasi idolanya atau seeorang yang dianggap penting baginya. 
c. Keinginan Untuk  Terhindar Dari Out of Date Informasi
Seperti yang diungkapkan oleh informan P2 bahwa ia merasa tertinggal informasi apabila sedang sibuk dan tidak sempat membuka media sosial. 
“Misalnya itu kek informasi, misalnya kan saya sedang sibuk, sibuk beberapa hari sibuk gak sempat scroll tik-tok atau liat cerita-cerita di media sosial, tapi gimana yaa, pas tau misalnya udah satu berita nih saya tau nya udah beberapa hari yang lalu, Aaa disitu saya kek rasa tertinggalan gitu” (P2).
Sementara P1 mengungkapkan bahwa ketika ada informasi yang sedang viral dan ramai diperbincangkan, ia merasa kurang nyaman jika belum mengetahuinya, terutama jika teman-temannya sudah tahu sebelumnya. Perasaan iri dan keanehan muncul karena ia merasa tertinggal dan tidak mendapat informasi secepat teman-temannya. Selain itu, P1 juga mengakui adanya kecemasan ketika tidak mengetahui aktivitas teman-temannya di media sosial, yang mungkin disebabkan oleh ketergantungan pada teknologi.
 “Ooo pernah, apalagi kan sekarang kan media sosial yang paling tinggi ranting itu kan tik-tok itu kan, kadang tu tik-tok itu lebih duluan informasi nya tersebar ketimbang instagram ataupun fecebook gitu kan, kadang saya merasa iri gitu kadang merasa aneh, kok teman-teman udah tau duluan gitu informasi nya dari pada saya, gimana ini apa saya yang ketinggalan atau saya yang ga tau, kek gitu” (P1).
Dalam konteks ini, timbulnya Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa KPI dapat dikaitkan dengan pengaruh interaksi alami antara individu di dalam masyarakat, atau interaksi masyarakat dengan individu. Sebagai contoh, dapat disimak dalam teori hipodermik, di mana khalayak dianggap tidak memiliki kekuatan untuk menolak informasi setelah disampaikan oleh media massa, mirip dengan proses disuntik obat bius melalui jarum suntik.
d. Takut Kehilangan Momen
Fear of Missing Out atau FoMO juga dapat diartikan sebagai kecemasan konstan akan tertinggalnya atau kehilangan sebuah momen. Individu dengan Fear of Missing Out tidak akan mengetahui secara spesifik mengenai apa yang hilang, tetapi akan merasakan kehilangan orang lain yang memiliki momen yang berharga. 
Kebanyakan dari remaja beranggapan bahwa semakin aktif dirinya di media sosial, maka akan semakin dianggap keren dan gaul. Sedangkan remaja yang tidak memiliki media sosial dianggap kurang gaul atau ketinggalan zaman (Suryani & Suwarti, 2014). Seperti yang di ungkapkan oleh informan P2 tersebut mengungkapkan bahwa :
“Ooo ada-ada, kebiasaan ke tempat wisata, sampe disitu buat snep yaa seperti yang di lakukan banyak-banyak orang lah” (P2).
P3 juga menyatakan kebiasaannya membuat cerita (story) di media sosial ketika pergi ke suatu tempat. Baginya, ini dilakukan agar orang tahu lokasinya dan untuk menciptakan kesan yang keren.
“Ya setidak nya kan pernah, ya biar orang tau kita kemana hari ini pergi, kadang makan mie, kan snep nya nanti di laut, mungkin ada di gunung. Ya kan biar trend aja, berarti hari ini si polem ini pergi nya ke gunung, mungkin ada yang ke sawah terus naekin di snep” (P3).
Ia juga mengatakan bahwa ia merasa gelisah ketika teman-temannya tidak mengajak untuk pergi bersenang-senang.
C. Dampak Perilaku Fear Of Missing Out Informasi Sosial Media Pada Mahasiswa KPI
Tingkat FoMO yang tinggi dapat menimbulkan masalah dikarenakan orang rela mengabaikan aktivitasnya sendiri. Masuk secara teratur ke hiburan virtual membawa perubahan besar dalam komunikasi langsung antar manusia. Jika perilaku FoMO ini tidak ditangani, biasanya akan menjadi hal yang negatif (Przybylski et al., 2013). FoMO, di sisi lain adalah konstruksi mental yang paling erat kaitannya dengan penggunaan media sosial yang berlebihan. Adapun bentuk dampak negatif yang timbul dengan penggunaan media sosial pada mahasiswa KPI IAIN Lhokseumawe diantaranya yaitu :
1. Dampak Negatif
a. Lupa Dengan Waktu 
Penggunaan gawai dan segala aplikasi sosial media di dalamnya sekarang ini seakan sudah menjadi kebutuhan utama untuk setiap orang. Kecenderungan ini didukung pula oleh segala aktivitas yang harus dikerjakan dan tidak pernah terlepas dari hal tersebut. Beberapa informan mengatakan yang membuat mereka melepaskan penggunaanya yaitu seperti ketika makan, mandi, dan  tidur.
b. Kecemasan yang berlebihan
Ketergantungan pada media sosial dapat membawa dampak negatif, termasuk gejala Fear of Missing Out (FoMO). Hal ini terjadi ketika seseorang merasa cemas dan khawatir jika tidak dapat terhubung dengan akun media sosialnya hanya dalam waktu beberapa menit. Salah seorang informan ysitu P7 mengungkapkan bahwa ia merasa sedih ketika tidak dapat melihat aktivitas teman-temannya di media sosial atau tidak dapat terkoneksi dengan platform tersebut. Untuk mengatasi hal ini, P7 aktif berusaha untuk tetap terhubung dengan media sosial, baik dengan meminta hotspot dari teman-temannya atau mencari koneksi wifi.


2. Dampak positif
Dampak positif yang ditemukan terhadap interaksi sosial media diantaranya yaitu mahasiswa dapat dengan mudah mendapatkan informasi melalui media sosial, mempermudah mendapatkan teman baru, serta memperluas wawasan yang ditemukan di media sosial. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan.
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan tahun 2019 memiliki keragaman gejala Fear of Missing Out (FoMO) informasi pada media sosial, yaitu kekhawatiran yang disertai dengan keinginan terus-menerus untuk terhubung dengan orang lain. Hal ini muncul ketika orang lain memiliki pengalaman yang lebih memuaskan dan bermanfaat.
1. Gejala Fear of Missing Out (FoMO) Informasi Media Sosial Pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2019
Adapun gejala yang dialami oleh mahasiswa tersebut yaitu: 
Pertama, kecenderungan mereka untuk selalu mengupdate dirinya di sosial media seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok, Telegram, Shopee dan YouTube. Media Sosial tersebut digunakan untuk mengupdate aktifitas dirinya, seperti membuat status di media sosial,  melihat aktivitas orang lain dan mencari informasi-informasi terkini. Penyebab utamanya adalah karena tidak bisa mengontrol waktu. Mereka memutuskan untuk menghabiskan waktu luangnya di media sosial.
Kedua, mahasiswa dengan gejala FoMO ingin selalu terhubung dengan orang lain di media sosial, karena terlalu fokus pada gadgetnya dan relatif jarang berbicara dengan orang di lingkungannya. 
Ketiga, intensitas penggunaan sosial media yang tinggi. Beberapa mahasiswa KPI rela menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk membuka media sosial, karena ingin memuaskan rasa ingin tahunya. 
Keempat, mengharuskan dirinya untuk selalu membuka media sosial. Berbagai alasan para remaja ini menggunakan media sosial menunjukkan bahwa mereka hanya menggunakannya untuk kesenangan, hiburan, dan untuk mencari informasi tentang orang lain atau informasi di media sosial.
2. Dampak Dari Perilaku Gejala Fear Of Missing Out Informasi Sosial Media Pada Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran Islam angkatan 2019
Fear of Missing Out media sosial menghasilkan dampak-dampak yang negatif yang signifikan. Adapun bentuk dampak yang dialami oleh mahasiswa Komuniksi dan Penyiaran Islam ialah lupa dengan waktu, baik untuk hiburan atau sekedar menghabiskan waktu. Gawai tak pernah lepas dari tangan penggunanya terkecuali untuk beberapa hal yang membuat mereka melepaskan penggunaanya seperti ketika makan, mandi, dan  tidur.
Kecemasan yang berlebihan dengan media sosial juga merupakan dampak FoMO, salah satunya sindrom Fear of Missing Out yang sering membuat penggunaanya kecanduan. 
B. Saran
Bagi informan dalam penelitian ini harus bisa memanfaatkan media sosial dengan cerdas sehingga tidak terlalu banyak menghabiskan waktu untuk mencari informasi. Menurut temuan penelitian, pemenuhan yang rendah, yang menyebabkan perasaan cemas, sedih, tidak puas, dan khawatir, merupakan akar penyebab FoMO.
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan orang untuk mengalihkan diri dari perasaan negatif yang disebabkan oleh gejala FoMO. Mereka dapat mencoba memahami bahwa mereka tidak membutuhkan semua informasi di media sosial. Mereka juga bisa mengetahui apa yang penting dan tidak, membangun persahabatan di dunia nyata, dan menikmati seluruh proses kehidupan.	 
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